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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu pada 

sistem transliterasi Arab-Latin yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. Sistem tersebut digunakan 

untuk mentransliterasikan istilah-istilah Arab yang belum terserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Adapun kata-kata Arab yang telah menjadi bagian dari kosakata bahasa 

Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

atau kamus kebahasaan lainnya, ditulis sesuai dengan bentuk yang telah dibakukan. 

Secara umum, pedoman transliterasi tersebut adalah sebagai berikut. 

 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Komater balik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

  
B. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

...يْ َ  a = أ  = ai أ = ā 

...وْ َ  i = أ  = au اي = ī 

 ū = او  u = أ

 

C. Ta’marbuṭah 

Ta’marbutah yang hidup ditulis dengan /t/ 

Contoh:  صديقة كثيرة ditulis   ṣadiqatun kaṡīrah 

Ta’marbutah yang mati ditulis dengan /h/ 

Contoh:  جميلَة   ditulis   Jamīlah 

 

D. Syaddah atau Tasydid 

Dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang bertasydid. 

Contoh:   جنّة ditulis  jannah 
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E. Kata Sandang 

1. Ketika diikuti huruf syamsiyah huruf L diganti sesuai bunyi huruf yang 

mengikutinya 

Contoh:   ُجُل  ditulis  ar-rajulu    الرَّ

2. Ketika diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:  ُالَجلََل   ditulis  al-jalālu 

 

F. Hamzah 

Ketika diawal kalimat ditulis dengan bunyi huruf alif yaitu a 

Contoh:  ditulis  inna    إَّن 

 

G. Huruf Kapital 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Namun, ketika nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata penghubung. 
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MOTTO   

 

“Janganlah kamu berdua khawatir! Sesungguhnya Aku bersamamu. Aku 

mendengar dan melihat.” 

(Q.S. Thaha: 46) 

 

“Tidak akan berkurang harta seseorang karena bersedekah, tidaklah Allah s.w.t. 

menambah terhadap seseorang yang mau memaafkan melainkan kemuliaan dan 

tidak ada seorang pun yang bersifat tawadhu’ (merendahkan diri) karena Allah, 

melainkan Allah akan mengangkat derajatnya”. (HR. Muslim, No: 2588). 
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ABSTRAK 
 

 

Ulfatan, Nena. 2026. Tawadhu’ dalam Al-Qur’an: Analisis Kata Hawnan dan Ikhfiḍ 

Perspektif Semantik Toshihiko Izutsu. Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Pembimbing Dr. H. Arif Chasanul Muna, LC., M.A. 

 

Kata Kunci: Tawadhu’, Hawnan, Ikhfiḍ, Semantik, Toshihiko Izutsu 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sinonimitas dalam terjemahan Al-Qur'an ke 

bahasa Indonesia, di mana kata hawnan dan ikhfiḍ disamakan maknanya sebagai 

"rendah hati". Penyeragaman makna tersebut berpotensi mereduksi nuansa etis 

yang khas dan mengaburkan perbedaan batasan konseptual di antara keduanya. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengurai perkembangan makna 

dasar, makna relasional, serta jalinan medan semantik dari kedua kata tersebut guna 

mendapatkan konsep tawadhu’ secara utuh dalam Al-Qur’an. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif berbasis studi kepustakaan (library research) 

dengan menerapkan pendekatan semantik Al-Qur'an perspektif Toshihiko Izutsu. 

Data dikumpulkan dengan menghimpun seluruh ayat yang memuat kata hawnan 

dan ikhfiḍ, menelusuri kata pada kamus bahasa Arab, kitab sya’ir Arab, serta kitab-

kitab tafsir. Adapun teknik analisis data dilakukan melalui analisis makna dasar, 

makna relasional, pelacakan makna historis, serta analisis weltanschauung. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hawnan dan ikhfiḍ memiliki makna dasar yang 

sama, yaitu rendah. Secara rasional, aspek sintagmatik hawnan berelasi dengan kata 

‘ibadurrahman, Allah, tahsabunahu, ayumsikuhu, dan azab, serta secara 

paradigmatik berdekatan dengan as-sakīnah, al-waqār, tadarru’ dan khusyu’, dan 

berlawanan dengan al-marah. Sementara aspek sintagmatik ikhfiḍ berelasi dengan 

kata janaha dan al-waqi’ah, serta secara paradigmatik berdekatan dengan kata al-

līn dan khuḍu‘, dan berlawanan dengan ar-raf’u dan takabbur.  

Kesimpulannya, weltanschauung Al-Qur’an tentang tawadhu’ yang terbentuk dari 

integrasi kedua kata ini mewujud dalam dua dimensi yang saling mengunci, yaitu 

ketenangan jiwa yang dibentuk oleh kata hawnan dan kelembutan tindakan fisik 

melalui kata ikhfiḍ. Al-Qur'an secara radikal mengubah cara pandang masa lalu 

yang menganggap sikap merendah sebagai aib menjadi identitas akhlak mulia yang 

menghubungkan keharmonisan sosial di dunia dengan tujuan ibadah demi 

kebahagiaan abadi di akhirat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an hadir bukan semata-mata sebagai kitab hukum atau 

kumpulan doktrin normatif, melainkan sebagai wahyu yang mentransformasi 

struktur berpikir dan cara pandang masyarakat Arab. Menurut Toshihiko Izutsu, 

Al-Qur’an membangun suatu weltanschauung atau pandangan dunia baru 

melalui rekonstruksi makna kata-kata kunci yang hidup dalam bahasa Arab.1 

Islam menggeser, memperluas, atau bahkan merevolusi seluruh makna yang 

telah mapan pada masa pra-Islam dengan membentuk sistem konseptual baru 

yang berporos pada tauhid. Transformasi ini menandai peralihan secara 

mendasar dari struktur nilai masyarakat jahiliah yang radikal tentang eksistensi 

dunia dan manusia menuju sistem nilai Islam.2 

Salah satu bidang paling signifikan dalam transformasi tersebut adalah 

konsep etika religius. Al-Qur’an tidak hanya memperkenalkan ajaran teologis, 

tetapi juga membangun ulang sejarah moral Arab.3 Sejalan dengan pandangan 

Imam Ghazali, tauhid tidak hanya dipahami sebagai doktrin teologis, 

melainkan juga berfungsi sebagai landasan fundamental bagi seluruh perilaku 

moral manusia.4 Sebagai contoh, dalam kajian Izutsu, kata taqwa pada zaman 

jahiliyah diartikan sebagai perilaku hewan yang membela diri disertai rasa 

takut, sementara kata karim diartikan sebagai sikap dermawan yang mencapai 

tingkat boros. Namun, ketika Al-Qur’an turun dan kedua kata tersebut 

disandingkan, terjadi transformasi makna yang drastis. Kata karim 

direkonstruksi menjadi kemuliaan yang dipandang dari aspek takwa, yaitu 

takut dan tunduk kepada Tuhan.5 Jika pada masa jahiliah kemuliaan diukur 

 
1  Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap AL-

Qur’an (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), 18. 
2 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia:Pendekatan Semantik Terhadap AL-Qur’an, 5. 
3 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia:Pendekatan Semantik Terhadap AL-Qur’an, 40. 
4 Ahmad Termizi dan Riky Supratama, “Pemikiran Islam Tentang Etika Dan Moral Dalam 

Kehidupan Sosial: Telaah Konseptual,” At-Tarbiyah: Jurnal Penelitian dan Pendidikan Agama 

Islam 3, no. 1 (2025), 640. 
5 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia:Pendekatan Semantik Terhadap AL-Qur’an, 39-40. 
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melalui kekuatan fisik, status kabilah, dan kekayaan material, maka Al-Qur’an 

menggantinya dengan ukuran spiritual seperti takwa, kesabaran, dan 

keikhlasan. 

Dalam kerangka etika religius tersebut, tawadhu’ menempati posisi 

sentral. Tawadhu’  secara umum bisa diartikan sebagai sikap  rendah hati 

kepada sesuatu yang diagungkan dan tidak merasa unggul dari orang lain.6 

Imam Ghazali mendefinisikan tawadhu’  dengan menanggalkan kedudukan 

diri dan memandang orang lain lebih utama daripada diri sendiri.7 Sifat ini 

merupakan antitesis dari istikbār (kesombongan), yakni sikap keangkuhan dan 

penentangan terhadap kebenaran dari Tuhan. 8  Kesombongan digambarkan 

sebagai sikap eksistensial yang menolak tunduk kepada Allah, sedangkan 

tawadhu’ digambarkan sebagai rendah hati yang menjadi ciri seorang mukmin. 

Tawadhu’  telah digambarkan oleh para ulama dengan berbagai 

macam definisi yang secara implisit mengandung aspek lahiriyah dan batiniyah, 

namun tidak jarang juga hanya mengandung salah satu aspeknya saja. 

Perbedaan dalam mendefinisikan sesuatu sudah lazim, permasalahan utama 

dalam studi akademis sejauh ini belum menyentuh pembuktian semantik yang 

membedah struktur konseptual kata tersebut secara utuh dalam Al-Qur’an. Al-

Qur’an sendiri menggunakan beberapa diksi yang berbeda dalam penyampaian 

sikap rendah hati, di antaranya hawnan dan ikhfiḍ. Dalam berbagai terjemah 

Al-Qur’an bahasa Indonesia, kedua kata ini diartikan sama, yaitu untuk 

menggambarkan sikap rendah hati yang hubungannya dengan manusia, yang 

menunjukkan adanya gejala sinonimitas. Namun, istilah-istilah yang 

dipersepsikan sebagai sinonim pada dasarnya memiliki makna yang tidak 

 
6 Hapsah Fauziah dan Sahal Mahpudz, “Pembentukan Karakter Rendah Hati Peserta Didik 

Dalam Al-Qur’an Surah Al-Furqan 63-64 Kajian Ilmu Pendidikan Islam,” Masagi 1, no. 1 (2022), 

5. 
7 Imam Ghozali, Ihya Ulumudin, terj Muh Zuhri (Semarang: CV. As-Syifa, 1995), Jilij III, 

33. 
8 Ahmad Zaiyadi dkk., “Larangan Bersikap Sombong Dalam Al Qur’an Perspektif Tafsir 

Al Misbah Dan Relevansinya Terhadap Kehidupan Bermasyarakat,” Al-Qolam: Jurnal Ilmu Al-

Quran Dan Tafsir 2, no. 2 (2025), 148. 
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sepenuhnya sama. 9  Menurut Raghib Al-Asfahani, kata yang memiliki 

kemiripan makna dalam Al-Qur’an tidak dapat dipahami secara seragam. 

Setiap lafaz memiliki nuansa makna yang khas dan digunakan secara tepat 

sesuai dengan konteks serta susunannya dalam ayat.10 Penyeragaman makna 

berpotensi mereduksi makna konseptual Al-Qur’an serta mengaburkan 

perbedaan nuansa antara hawnan dan ikhfiḍ. 

Secara linguistik, kata hawnan berasal dari akar kata h-w-n yang 

berarti kehinaan atau kerendahan. Hawnan merupakan bentuk masdar yang 

mempunyai arti ketenangan. 11  Kemudian kata hawnan dan derivasinya 

disebutkan sebanyak 27 kali. Bentuk kata hawnan hanya terdapat pada satu 

ayat, yaitu Q.S. Al-Furqan [25]: 63, yang diartikan sebagai rendah hati.12  

 

َرمضِ هَومنًا وَّاِذَا خَاطبََ هُمُ الْمٰهِلُومنَ قاَلُوما سَلٰماا  ٰنِ الَّذِيمنَ يََمشُومنَ عَلَى الْم  وَعِبَادُ الرَّحْم

Artinya: Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah 

mereka yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila 

orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang 

menghina), mereka mengucapkan, “Salam.”  

 

Sementara itu, kata ikhfiḍ berasal dari akar kata kh-f-ḍ yang artinya 

menurunkan atau merendahkan. Ikhfiḍ merupakan bentuk fi’il amar yang 

artinya rendahkanlah. 13  Dalam Al-Qur’an, kata ikhfiḍ dan derivasinya 

disebutkan sebanyak 4 kali. Bentuk ikhfiḍ diartikan dengan rendah hati berada 

di sejumlah surah, yakni pada Al-Hijr [15]: 88, Al-Isra’ [17]: 24 dan Asy-

Syu’ara [26]: 215.14 Berikut kata ikhfiḍ yang bertempat di surah Al-Hijr ayat 

88: 

 

 
9 Imam Syairozi, “Sinonim dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik Kata Da‘f dan Wahn)” 

(UIN Walisongo, 2023), 20. 
10 Nurmaulida, “SINONIMITAS DALAM AL-QUR’AN (Aplikasi Pendekatan Susastra 

Bintu Syathi’ Terhadap Lafadz Ajal Dan Maut)”, 28.  
11 Syaikh Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab (Kairo: Dar Al Ma’arif, t.t.), Hlm. 4724. 
12 Muhammad Fuad Abd’ Al-Baqi, Al Mu’jam Al Mufahras Li Alfazh Al Quran (Mesir: dar 

Kutub Al-Mishriyyah, 1945), 739-740. 
13 Mandzur, Lisan al-Arab, 1211. 
14 Al-Baqi, Al Mu’jam Al Mufahras Li Alfazh Al Quran, 235. 
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نَ يمكَ اِلٰٰ مَا مَت َّعمنَا بهِ   َ   جَنَاحَكَ  وَاخمفِضم   عَلَيمهِمم   تََمزَنم  وَلَْ  مِ ن مهُمم   ازَموَاجاالَْ تََدَُّنَّ عَي م للِممُؤممِنِيم  

Artinya: “Jangan sekali-kali engkau (Nabi Muhammad) menujukan 

pandanganmu (tergiur) pada kenikmatan hidup yang telah Kami 

berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang kafir). 

Jangan engkau bersedih hati atas (kesesatan) mereka dan berendah 

hatilah engkau terhadap orang-orang mukmin”. 

 

Fakta kebahasaan ini menunjukkan sesuatu yang menarik, kata 

hawnan berasal dari akar kata yang berarti hina, dan kata ikhfiḍ berasal dari 

akar kata yang bermakna menurunkan secara fisik. Namun, dalam Al-Qur’an 

kedua bentuk kata tersebut digunakan untuk menggambarkan kemuliaan 

akhlak rendah hati. Hal ini menegaskan perlunya penelitian mendalam secara 

linguistik untuk mengetahui makna, medan semantik dan makna historis untuk 

melacak bagaimana Al-Qur’an melakukan pergeseran makna (semantic leap) 

terhadap kedua kata tersebut hingga membentuk weltanschauung baru 

mengenai konsep tawaḍhu‘. 

Urgensi mendasar dari pemilihan kata hawnan dan ikhfiḍ dalam 

penelitian ini bertumpu pada keunikan karakter linguistik keduanya, dimana 

arti dalam terjemah kontras dengan akar katanya. Penyejajaran kedua kata ini 

juga berdasarkan pada kesamaan kedua kata yang menunjukkan sikap rendah 

hati kepada manusia, namun selama ini tereduksi oleh gejala sinonimitas dalam 

penerjemahan. Meskipun hawnan berbentuk kata benda (maṣdar) dan ikhfiḍ 

berbentuk kata kerja perintah (fi‘il amr), penyejajaran kedua diksi ini dalam 

satu lokus analisis semantik justru menjadi letak kebaruan (novelty) ilmiah 

yang sangat penting. Dengan menyejajarkan kedua kata yang berbeda 

struktural ini, penelitian ini dapat menyingkap cetak biru pandangan dunia 

(weltanschauung) Al-Qur'an secara utuh. 

Oleh karena itu, semantik Toshihiko Izutsu dianggap sebagai pisau 

analisis yang tepat untuk mengkaji kata hawnan dan ikhfiḍ. Pendekatan 

semantik merupakan metode yang tepat untuk digunakan dalam penafsiran 

karena fokus utamanya adalah mengkaji serta menguraikan makna kata untuk 
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memperkuat dasar pemahaman mengenai aspek konseptual dalam Al-Qur’an.15 

Dengan pendekatan ini, Al-Qur’an dapat menjelaskan serta menafsirkan 

maknanya sendiri sehingga lebih objektif dan komprehensif.16 Lebih dari itu, 

semantik Toshihiko Izutsu memiliki ruang kerja yang cukup luas, tidak hanya 

menggali makna dari tataran bahasa, tetapi juga menelusuri makna melalui 

analisis historis.17 Pada ranah linguistik ditelusuri makna dasar serta makna 

relasional melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik. Pada ranah historis 

(sinkronik dan diakronik) dianalisis pada masa  pra Qur’anik, Qur’anik dan 

pasca Qur’an, serta analisis weltanschauung atau pandangan dunia Al-Qur’an18 

Meskipun kajian mengenai tawadhu’  dan semantik Toshihiko Izutsu 

telah banyak dilakukan secara terpisah, belum ada penelitian yang secara 

spesifik menyandingkan kata hawnan dan ikhfiḍ menggunakan analisis 

semantik Toshihiko Izutsu untuk menemukan weltanschauung konsep 

tawadhu’ . Penelitian terdahulu cenderung memisahkan kedua kata ini dalam 

konteks ayat yang berbeda, sehingga belum menangkap struktur utuh 

tawadhu’ . Berangkat dari kekosongan akademik inilah, penelitian yang 

berjudul Tawadhu’  dalam Al-Qur’an: Analisis Kata Hawnan dan Ikhfiḍ 

melalui Semantik Toshihiko Izutsu layak untuk diteliti. Penelitian ini akan 

mengungkap pemaknaan,  jaringan semantik, perkembangan makna, hingga 

bangunan weltanschauung mengenai hakikat tawadhu’  dalam Al-Qur’an. 

B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana makna dasar dan makna relasional kata hawnan dan ikhfiḍ 

dalam Al-Qur’an? 

 
15 Siti Fahimah, “Al-Quran dan Semantik Toshihiko Izutsu,” Jurnal Al-Fanar 3, no. 2 

(2020), https://doi.org/10.33511/alfanar.v3n2, 133. 
16 Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Religius dalam Al-Qur’an terj. Agus fahri Husain dkk. 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), 4. 
17 Rifqatul Husna dan Wardani Sholehah, “Melacak Makna Nusyuz dalam Al-Qur’an,” 

Jurnal Islam Nusantara 05, no. 1 (2021), https://doi.org/10.33852/jurnalin.v5i1.330, 133.  
18  Muhammad Rusidi dan Dina Istiqomah, “Semantik Al-Qur ’ an Tosihiko Izutsu : 

Relevansi dan Kontribusinya dalam Tafsir Kontemporer,” Al Kareem Jurnal Ilmu Al Qur’an dan 

Tafsir 3, no. 2 (2025): 17–30., Al Kareem Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Tafsir 3, no. 2 (2025): 17–30 
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2. Bagaimana weltanschauung Al-Qur’an tentang konsep tawadhu’  yang 

terbentuk dari analisis kata hawnan dan ikhfiḍ melalui Toshihiko Izutsu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui makna dasar dan makna relasional kata Hawnan dan 

Ikhfiḍ dalam Al-Qur’an. 

2. Mengetahui weltanschauung Al-Qur’an tentang konsep tawadhu’ yang 

terbentuk dari analisis kata hawnan dan ikhfiḍ melalui Toshihiko Izutsu. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

diharapkan kajian ini bisa memberi dampak dan manfaat manfaat yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi, pengetahuan, 

dan memperkaya kajian semantik dalam studi Al-Qur’an dan tafsir, serta 

menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya dalam mengkaji kata-kata yang 

termuat dalam Al-Qur’an, khususnya melalui perspektif semantik yang 

dikemukakan Toshihiko Izutsu. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menyajikan konsepsi yang lebih tajam 

kepada masyarakat muslim mengenai hakikat tawadhu’ dalam Al-Qur’an, 

serta mendorong kajian serupa terhadap konsep-konsep etika Qur’ani 

lainnya. Temuan mengenai kata hawnan berfungsi sebagai landasan moral 

bagi pembentukan karakter individu, terutama para pemimpin, agar mampu 

menjaga kelunakan budi, ketenangan jiwa, dan sikap inklusif tanpa 

memandang sekat status sosial di tengah kemajemukan masyarakat. 

Sementara itu, analisis terhadap kata ikhfiḍ memberikan pedoman etis yang 

konkret dalam ruang lingkup keluarga, yaitu mengedukasi generasi muda 

untuk menundukkan ego kedewasaannya demi merawat dan berbakti 

kepada kedua orang tua yang mulai lansia dengan ketulusan yang 

bersumber dari rahim kasih sayang. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan konsep yang dipakai untuk memecahkan 

masalah penelitian serta tolak ukur pembuktian atas masalah yang akan 

diteliti. Penelitian ini menggunakan semantik Toshihiko Izutsu sebagai 

landasan teoretis. 

a. Semantik Toshihiko Izutsu 

Semantik termasuk salah satu disiplin dalam ilmu linguistik. Dalam 

bahasa Inggris yang berakar dari bahasa Yunani, istilah ini dikenal 

dengan sebutan semantics, terdiri dari kata sema (nomina) artinya tanda, 

dan semelon (verba) artinya menandai.19 Salah satu upaya menangkap 

makna Al-Qur’an adalah melalui kajian semantik, yaitu kajian 

mengenai makna ungkapan dan tuturan, serta merupakan suatu metode 

analisis makna dalam bahasa. 20  Toshihiko Izutsu mengungkapkan 

bahwa semantik ialah kajian analitis mengenai kosakata atau istilah 

dalam suatu bahasa yang bertujuan untuk menggali konseptual 

weltanschauung dari penutur bahasa tersebut.21 Di samping itu, bahasa 

tidak hanya dipahami sebagai alat untuk komunikasi dan berpikir, tetapi 

juga sebagai alat untuk membentuk konsep serta menafsirkan realitas di 

sekitarnya.22  

b. Analisis Semantik Toshihiko Izutsu 

Dalam teori semantik Toshihiko Izutsu terdapat beberapa Langkah 

analisis sebagai berikut: 

 
19  Herlina Ginting dan Adelina Ginting, “Beberapa Teori Dan Pendekatan Semantik,” 

Pendidikan Bahasa Indonesia dan Sastra (Pendistra), 2019, 71, 

https://doi.org/10.54367/pendistra.v2i2.594.  
20 Ecep Ismail, “Analisis Semantik Pada Kata Ahzāb Dan Derivasinya Dalam Al-Quran,” 

Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- Qur’an dan Tafsir 1, no. 2 (2016), 141, https://doi.org/10.15575/al-

bayan.v1i2.1598. 
21 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-

Qur’an, 3 
22 Mila Fatmawati dkk., “Analisis Semantik Kata Syukūr Dalam Alquran,” Al-Bayan: 

Jurnal Studi Ilmu Al- Qur’an dan Tafsir 3, no. 1 (2018), 92, https://doi.org/10.15575/al-

bayan.v3i1.3129. 
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1) Makna Dasar dan Makna Relasional 

Makna dasar ialah makna yang terkait erat dengan suatu 

kata serta tidak akan berubah meskipun kata tersebut disandingkan 

dengan kata lain. Sementara itu, makna relasional merupakan 

makna tambahan yang bersifat konotatif yang muncul sesuai 

konteks kalimat tempat kata tersebut digunakan. 23 

Mengungkapkan makna relasional, yaitu dengan analisis 

sintagmatik dan paradigmatik. Sintagmatik adalah metode untuk 

memahami makna suatu kata dengan memperhatikan konteks 

kata-kata yang muncul sebelum dan sesudahnya dalam suatu 

kalimat tertentu. Selanjutnya, paradigmatik yaitu dengan 

menganalisis suatu kata atau konsep dengan kata atau konsep lain 

yang memiliki makna yang berdekatan atau berlawanan.24 Dalam 

hal ini, kata hawnan dan ikhfiḍ dianalisis dengan mencari makna 

dasar dengan kamus-kamus Arab, makna relasional dengan 

mempertimbangkan konteks tempat kalimat digunakan serta kata 

yang muncul sebelum dan sesudahnya. Kemudian menganalisis 

kaitan makna kata sinonim dan antonim kata hawnan dan ikhfiḍ. 

2) Sinkronik dan Diakronik 

Aspek sinkronik merujuk pada unsur suatu konsep atau kata 

yang bersifat tetap dan tidak mengalami perubahan, 

pemaknaannya tetap dari awal kata tersebut dipakai sampai 

menjadi suatu konsep tersendiri dalam Al-Qur’an.25 Sedangkan 

aspek diakronik mengacu pada unsur yang mengalami 

perkembangan atau pergeseran makna dari waktu ke waktu. 26 

 
23 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-

Qur’an, 12. 
24 Fahimah, “Al-Quran dan Semantik Toshihiko Izutsu,” 2020., 120. 
25 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 33. 
26 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 32. 
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Untuk mengetahui makna secara diakronik adalah dengan melihat 

penggunaan kata pada masa pra-Qur’an, yaitu pada masyarakat 

Arab sebelum turunnya Al-Qur’an menggunakan sya’ir Arab 

sebelum datangnya Islam, masa Qur’an, dan pasca-Qur’an, yaitu 

era Islam klasik.27 

3) Weltanschauung 

Dalam bahasa, kata-kata membentuk sistem yang saling 

terhubung secara erat. Struktur utama dari sistem ini ditentukan 

oleh sejumlah kosakata kunci. Bahasa dan kosakatanya, beserta 

pola-pola konotatif yang menyertainya, merupakan suatu sistem 

ekspresi dimana kata-kata senantiasa berinteraksi dengan berbagai 

realitas dan peristiwa. Oleh karena itu, setiap kata mencerminkan 

dan membentuk suatu pandangan dunia (weltanschauung) yang 

mengolah pengalaman mentah menjadi realitas bermakna dan 

ditafsirkan. 28  Untuk mengidentifikasi weltanschauung, 

dipertimbangkan dua periode masa, yaitu periode pra-Qur’an dan 

Qur’an, sementara periode pasca-Qur’an tidak berpengaruh dalam 

pembentukan makna weltanschauung tersebut.29 

2. Literatur Review 

Kajian terkait tema yang diteliti penulis tentunya sudah pernah 

dikaji oleh beberapa peneliti melalui pendekatan dan sudut pandang 

yang berbeda, terutama terkait tema tawadhu’. Berikut beberapa hasil 

penelitian yang pernah dikaji sebelumnya dan relevan dengan penelitian 

ini. 

Jurnal oleh Suherman yang berjudul “Kata Khusyu’ dalam Al-

Qur’an: Kajian Semantik dan Implikasi Spiritual”, dari STAI Daarut 

Tauhiid dalam Ulumuddin: Journal of Islamic Studies vol. 1, no. 2, pada 

 
27 Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia:Pendekatan Semantik Terhadap AL-Qur’an, 34, 42-

43. 
28 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 17. 
29  Laili Nur Qomariyah, “Pemikiran Toshihiko Izutsu dalam Semantik al-Qur’an,” 

Researchgate.Net, no. Januari (2023), Hlm. 31-33. 
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tahun 2025. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap rendah hati 

dapat ditanamkan melalui tiga aspek utama. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa khusyu’ memiliki dua aspek utama, yaitu dimensi 

batin dan dimensi lahiriah. Dimensi batin mencakup ketundukan, 

kelembutan hati, rasa takut, harapan, serta kesadaran spiritual, 

sedangkan dimensi lahiriah tercermin dalam perilaku fisik seperti 

menundukkan pandangan, merendahkan suara, menangis, bergerak 

dengan tenang, dan menunjukkan sikap kepatuhan.30 Kesamaan pada 

penelitian tersebut ialah kajian semantik pada suatu kata. Perbedaannya 

yaitu penelitian ini mengkaji kata khusyu’, sedangkan penulis mengkaji 

kata hawnan dan ikhfiḍ. 

Skripsi yang ditulis oleh Fadhilah Insani dengan judul 

“Terjemahan Kata  هَومنًا dan  فِضم  dalam Tafsir Qur’an Karim Karya وَاخم

Mahmud Yunus dan Alquran dan Tafsirnya Karya Departemen Agama”. 

Penelitian ini menjelaskan terkait terjemah kata  هَومنًا dan  فِضم  dan وَاخم

membandingkan terjemah dalam kitab Tafsir Mahmud Yunus dan 

Tafsir Departemen keagamaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Tawadhu’ muncul di Al-Qur’an dengan lafadz  هَومنًا serta  فِضم  yang وَاخم

terdapat dalam Q.S. Al-Furqan [63], Q.S. Al-Hijr [88], Q.S. Al-Isra’ 

[24], dan Asy-Syura’ [215]. Lafaz  هَومنًا pada Tafsir Qur’an karim 

ditafsirkan tenang atau tidak sombong, dan di Al-Qur’an dan tafsirnya 

ditafsirkan rendah hati. Kemudian lafadz  فِضم  pada Tafsir Qur’an وَاخم

Karim dan Al-Qur’an dan Tafsirnya mempunyai makna berperilaku 

rendah hati kepada orang islam, orang yang beriman dan kepada orang 

tua.31 Kesamaan antara penelitian tersebut ialah sama-sama mengkaji 

 
30 Suherman, “Kata Khusyu’ Dalam Al-Quran: Kajian Semantik dan Implikasi Spiritual”, 

Ulumuddin: Journal of Islamic Studies, 1 (2).” 
31 Fadhilah Insani, “Terjemahan Kata هَوْنًا dan ْْوَاخْفِض dalam Tafsir Qur’an Karim Karya 

Mahmud Yunus dan Alquran dan Tafsirnya Karya Departemen Agama” (UIN Imam Bonjol Padang, 

2023).. 
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kata hawnan dan ikhfiḍ, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini 

fokus pada kajian terjemahan, sedangkan penulis fokus pada kajian 

linguistik menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu. 

Skripsi oleh Nashratun Hasanah yang berjudul “Makna Khusyu’, 

Khudu’, dan Tadarru’ dalam Al-Qur’an dan Tafsir Al-Misbah”. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Khusyuʿ dalam tafsir Quraish Shihab 

memiliki makna tunduk, taat, dan rendah hati, ketenangan hati serta 

menjauhi sikap durhaka. Khuḍū ialah perilaku lahiriyah berbentuk 

tunduk serta merendah, tetapi tidak dengan hatinya. Tadarru’ dipahami 

sebagai perilaku merendahkan diri kepada Allah yang menampakkan 

kefakiran dirinya. Sikap Khusyūʿ melingkupi khuḍūʿ serta taḍarruʿ. 

Tetapi khuḍuʿ serta taḍarruʿ merupakan bagian dari khusyūʾ sehingga 

tidak mencakupnya.32 Kesamaan antara penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji kata yang memiliki arti rendah hati dan menggunakan 

pendekatan semantik. Perbedaannya adalah penulis menggunakan kata 

hawnan dan ikhfiḍ sebagai kata yang dikaji menggunakan analisis 

semantik Toshihiko Izutsu. 

Skripsi yang ditulis oleh Mila Rahayu dengan judul “Pemikiran 

Hamka Tentang Ayat-ayat Tawadhu’ dalam Tafsir Al-Azhar (Kajian 

Tafsir Tematik Konseptual)”. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

Tawadhu’  dalam Al-Qur’an diwakilkan oleh kata yang mengandung 

kesamaan arti, yaitu hauna, tadharru, dan khufyah, serta menjelaskan 

bagaimana Buya Hamka menafsirkan ayat-ayat yang mengandung kata 

tersebut.33 Kesamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji 

konsep etika religius Islam, yaitu tawadhu’ , namun perbedaannya 

dengan penelitian ini yaitu penelitian tersebut menggunakan teori 

 
32 Nashratun Hasanah, “Makna Khusyuʿ, Khuduʿ, Dan Tadarruʿ Dalam Al-Qur’an Dan 

Tafsir Al-Mishbah” Skripsi Sarjana Agama, (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2022) 
33 Mila Rahayu, “Pemikiran Hamka Tentang Ayat-ayat Tawadhu’  dalam Tafsir Al-Azhar 

(Kajian Tafsir Tematik Konseptual)” (UIN Sultan Syarif Kasim, 2022)., (UIN Sultan Syarif Kasim, 

2022) 
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tematik konseptual, sedangkan penelitian ini merupakan kajian 

semantik dengan teori semantik Toshihiko Izutsu. 

Skripsi yang ditulis oleh Abdurrahim Khuzairi dengan judul 

“Makna Ghaflah Dalam Al-Qur’an (Analisis Term Lalai pendekatan 

Semantik Toshihiko Izutsu).” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

makna dasar lafal ghaflah dalam Al-Qur’an adalah kelalaian. Dalam 

hubungan sintagmatis, kata tersebut mengandung makna relasional 

seperti “tidak mengawasi”, “mengabaikan”, “kurang memahami”, dan 

“terlalu sibuk”. Sementara itu, dari aspek paradigmatik, ghaflah 

memiliki hubungan antonim dengan al-dzikr yang berarti “ingat”, serta 

bersinonim dengan dzahlan, nisyān, dan sahwan. Kajian historis melalui 

spiritualisasi makna dari kelalaian sebagaimana makna dasarnya 

menjadi kelalaian manusia terhadap Tuhan. 34  Persamaan antara 

penelitian tersebut adalah penggunaan pisau analisis yang sama, yaitu 

semantik Toshihiko Izutsu, untuk mengungkap makna suatu kata. 

Perbedaannya yaitu terkait kata yang dikaji: penelitian ini mengkaji kata 

ghaflah, sedangkan penulis mengkaji kata hawnan dan ikhfiḍ. 

3. Kerangka berpikir 

Kerangka berpikir ini disusun secara sistematik berdasarkan 

teori semantik Toshihiko Izutsu dengan membagi proses analisis 

sebagai berikut: 

 
34  Abdurrahim Khuzairi, “Makna Ghaflah Dalam Al-Qur’an (Analisis Term Lalai 

pendekatan Semantik Toshihikp Izutsu).” (UIN Antasari, 2024) 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis kualitatif yang berbasis pada 

penelitian pustaka (library research), yaitu seluruh data yang digunakan 

bersumber dari berbagai literatur dan bahan kepustakaan. 35  Data 

penelitian dikumpulkan dari Al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, kamus bahasa 

Arab, buku, serta literatur terkait lainnya. Adapun pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan semantik Al-Qur'an 

dengan menerapkan teori semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko 

Izutsu. Pendekatan ini digunakan sebagai pisau analisis untuk mengurai 

makna serta pergeseran konseptual pada kata hawnan dan ikhfiḍ guna 

melihat pandangan dunia (weltanschauung) Al-Qur'an tentang konsep 

tawadhu’. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan rujukan utama yang dijadikan 

dasar dalam proses penelusuran dan analisis data. Adapun 

 
35 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Mandar Maju, 1990), Hlm. 33. 
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sumber data primer penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

Al-Qur’an berupa ayat-ayat yang memuat kata hawnan dan 

ikhfiḍ, yaitu Al-Furqan [63], Al-Hijr [88], Al-Isra’ [24] dan Asy-

Syu’ara [215].  

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 1) kitab-

kitab kamus bahasa Arab, di antaranya al-Mu’jam al-Mufahras 

li alfaz al-Qur’an al-karim, Lisan al-A’rab, Maqayis al-lughah, 

Al-Mufrodat fi Ghorib Al-Qur’an (Mu’jam Mufrodat al-Fadzi 

al-Qur’an) dan Al-Munawir. 2) Buku karya Toshihiko Izutsu 

yang berjudul Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik 

Terhadap al-Qur’an terjemahan Amirudin (dkk). 3) Kitab syair 

Arab yaitu kitab Al-Mu’allaqat dan Al-Diwan. 4) Kitab-kitab 

Tafsir yaitu Anwar at Tanzil wa Asrar at-Ta’wi, Ruh al-Ma’ani, 

Al-munir serta Al-Azhar. Selain itu, juga diperoleh dari artikel 

serta literatur yang relevan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu studi kualitatif terhadap pemikiran tokoh, yang pelaksanaannya 

dilakukan melalui beberapa tahapan penelitian sebagai berikut:  

a. Peneliti mengidentifikasi dan mengkaji ayat Al-Qur’an yang 

mengandung lafaz hawnan dan ikhfiḍ yang terdapat dalam Al-

Qur’an, kemudian teks ayat tersebut akan dikaji secara mendalam 

sebagai data utama dalam penelitian ini. 

b. Peneliti mengumpulkan literatur-literatur berupa buku semantik 

Toshihiko Izutsu, yaitu Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan 

Semantik Terhadap al-Qur’an, artikel, dan lainnya yang membahas 

teori semantik sebagai dasar analisis makna dari kata hawnan dan 

ikhfiḍ. 
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c. Peneliti juga mengumpulkan data dari kamus bahasa Arab, yaitu al-

Mu’jam al-Mufahras li alfaz al-Qur’an al-karim, Lisan al-A’rab, 

Maqayis al-lughah, Al-Mufrodat fi Ghorib Al-Qur’an (Mu’jam 

Mufrodat al-Fadzi al-Qur’an) dan Al-Munawir untuk menelusuri 

makna dasar. Kemudian, cari semua ayat yang mengandung derivasi 

kata hawnan dan ikhfiḍ untuk mencari makna relasional. Menelusuri 

kata pada ranah historis dari kitab syair Arab yaitu Al-Mu’allaqat 

dan al-Diwan, selanjutnya dalam tafsir Anwar at Tanzil wa Asrar 

at-Ta’wi, Ruh al-Ma’ani, Al-munir serta Al-Azhar. 

d. Tahap yang terakhir adalah analisis data. 

4. Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan teknik analisis data deskriptif dengan 

mengikuti tahapan analisis yang dikemukakan oleh Izutsu, sebagai 

berikut: 

a. Menentukan dua kata kunci dalam penelitian, yaitu hawnan dan 

ikhfiḍ yang terdapat di beberapa ayat, yaitu Al-Furqan [25]: 63, Al-

Hijr [15]: 88, Al-isra’ [17]: 24 dan Asy-Syu’ara [26]: 215 yang 

menjadi objek kajian. 

a. Menelusuri makna dasar kata hawnan dan ikhfiḍ serta makna 

relasionalnya dengan menganalisis aspek sintagmatik dan 

paradigmatik. 

b. Menelusuri makna historis, sinkronik, dan diakronik dengan 

meneliti definisi kata hawnan dan ikhfiḍ dalam lingkup periode 

waktu pra-Qur’anik, Qur’anik, hingga pasca-Qur’anik. 

c. Menganalisis weltanschauung atau pandangan dunia mengenai kata 

hawnan dan ikhfiḍ, kemudian mengintegrasi weltanschauung 

keduanya sehingga menghasilkan kesimpulan bagaimana tawadhu’ 

di dalam Al-Qur’an diartikan ditinjau dengan semantik Toshihiko 

Izutsu. 
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G. Sistematika Penelitian 

 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun agar lebih 

terstuktur dan tetap dalam koridor pembahasan, dengan memuat hasil dari 

penelitian yang akan dipaparkan dalam beberapa bab sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang mencakup latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka yang meliputi kerangka teoritis dan tinjauan literatur, metode 

penelitian, dan terakhir, yaitu kerangka pembahasan.  

Bab kedua berupa pembahasan teori yang akan memaparkan secara 

rinci semantik Toshihiko Izutsu mengenai konsep dan langkah-langkah 

analisisnya serta konsep tawadhu’ dalam literatur Islam. 

Bab ketiga berupa pemaparan data hasil penelitian, yaitu definisi kata 

hawnan dan ikhfiḍ, ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat kata tersebut, serta 

penafsiran para mufasir terhadap ayat yang memuat kedua kata. 

Bab keempat berupa pembahasan hasil analisis penelitian, yaitu 

analisis makna dasar dan relasional, menguraikan aspek sinkronik dan 

diakronik hingga weltanschauung kata hawnan dan ikhfiḍ yang membangun 

pemahaman mengenai konsep tawadhu’  dalam Al-Qur’an. 

Bab kelima, berupa penutup. Dalam hal ini akan dipaparkan 

kesimpulan analisis kata hawnan dan ikhfiḍ dalam memahami tawadhu’ dalam 

Al-Qur’an, menjawab pertanyaan atas rumusan, serta saran-saran terhadap 

penelitian selanjutnya dan terakhir penutup. 
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PENUTUP 

BAB V 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang tertera pada bab I, maka jawaban 

atas pertanyaan tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Kata hawnan dan ikhfid mempunyai makna dasar yang sama, yaitu 

rendah. Kemudian makna relasional kata hawnan dalam Al-Qur’an 

dibagi dalam beberapa aspek. Aspek sintagmatik berelasi dengan kata 

‘ibadurrahman, Allah, tahsabunahu, ayumsikuhu, dan azab. Pada aspek 

paradigmatik, berdekatan dengan kata as-sakīnah yang berarti 

ketenangan, al-waqār yang berarti kewibawaan, tadarru’ yang berarti 

rendah hati dan khusyu’ yang berarti ketenangan batin, serta berlawanan 

dengan kata al-marah yang artinya sombong atau congkak. Selanjutnya, 

makna relasional kata ikhfid pada aspek sintagmatik berelasi dengan 

kata janaha dan al-waqi’ah. Pada aspek paradigmatik, kata ini 

berdekatan dengan kata al-līn yang berarti kelembutan dan khudu’ yang 

berarti tunduk atau patuh, serta berlawanan dengan ar-raf’u yang berarti 

meninggikan dan takabbur yang berarti sombong atau angkuh. 

2. Melalui perpaduan kedua kata kunci hawnan dan ikhfiḍ, Al-Qur’an 

mendesain konsep tawadhu’ sebagai sebuah kesatuan yang utuh. 

Hakikat tawadhu’ sendiri yaitu as-sakīnah, al-waqār, tadarru’, khusyu’, 

al-līn , dan khudu’. Rendah hati wajib memiliki dua sayap yang bergerak 

bersamaan, yaitu ketenangan di dalam jiwa dan kelembutan dalam 

tindakan nyata kepada sesama manusia.  

Pada dimensi pertama, ketenangan di dalam jiwa dibentuk oleh 

kata hawnan. Weltanschauung Al-Qur’an dalam hal ini menetapkan 

bahwa sikap rendah hati harus berakar dari kesadaran beragama yang 

mendalam. Ketika seseorang menyadari betapa kecilnya manusia di 

tengah agungnya alam semesta, di saat yang sama ia merasakan 
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besarnya kasih sayang dan kemurahan Tuhan, maka segala bentuk 

keangkuhan di dalam dadanya akan runtuh. Kesadaran inilah yang 

melahirkan ketenteraman hati, keanggunan sikap, dan perilaku yang 

bersahaja.  

Pada dimensi kedua, kelembutan dalam tindakan nyata digerakkan 

melalui kata ikhfiḍ. Tawadhu’ tidak hanya dalam ranah batin, tetapi juga 

harus diwujudkan secara nyata. Di ranah kemasyarakatan, sikap ini 

menjadi pemandu bagi seorang pemimpin atau sesama umat Islam untuk 

turun ke bawah, merangkul, dan peduli kepada sesama tanpa 

memandang sekat status sosial. Sementara di ranah keluarga, sikap ini 

mewujud dalam bentuk kepatuhan, ketulusan, dan khidmat fisik seorang 

anak untuk merawat orang tuanya yang mulai menua atas dasar kasih 

sayang dan ingatan akan budi masa kecil. 

Sebagai muara akhir, weltanschauung Al-Qur’an tentang tawadhu’ 

yang terbentuk dari integrasi kata hawnan dan ikhfiḍ menghubungkan 

secara langsung kehidupan di dunia dengan tujuan akhirat. Visi sejati 

Al-Qur'an menegaskan bahwa hubungan antarmanusia yang harmonis 

dan damai hanya akan tercipta apabila manusia bersedia meruntuhkan 

keangkuhannya di bumi, bersikap lembut kepada sesama, dan patuh di 

hadapan keagungan Tuhan demi meraih kebahagiaan yang abadi di 

akhirat kelak. 

  

B. Saran-saran 
 

Dengan penuh kesadaran dan kerendahan hati, penulis menyadari 

bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Keterbatasan 

kedalaman ilmu serta kejernihan berpikir penulis menjadi faktor utama 

adanya kekurangan dalam skripsi ini. Oleh karena itu, penulis sangat 

terbuka dalam menerima berbagai kritik serta saran yang membangun demi 

perbaikan dan pengembangan penelitian ini di masa depan. Meskipun 

demikian, penulis tetap berharap agar temuan mengenai dimensi jiwa 

(hawnan) dan dimensi raga (ikhfiḍ) dalam konsep tawadhu’ ini dapat 
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memberikan kontribusi nyata, baik secara teoretis bagi akademisi maupun 

secara praktis dalam membentuk perilaku masyarakat yang santun, inklusif, 

dan penuh kasih sayang sesuai nilai-nilai luhur Al-Qur’an dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Demi pengembangan keilmuan yang lebih luas, penulis 

menyarankan kepada para peneliti selanjutnya untuk mengkaji konsep 

tawadhu’ ini dengan menggunakan pendekatan teoretis selain semantik, 

seperti semiotik, hermeneutika, analisis wacana kritis atau sosiologi tafsir 

guna melihat bagaimana nilai hawnan dan ikhfiḍ diterapkan secara nyata 

dalam dinamika sosial kemasyarakatan modern. Selain itu, penelitian masa 

depan juga dapat memperluas jangkauan data dengan meneliti kosakata lain 

dalam Al-Qur'an yang berada dalam satu medan semantik dengan kata 

rendah hati, seperti kata tadarru’, khuḍū’, dan lain sebagainya. Melalui 

perluasan objek kata dan variasi metode tersebut, diharapkan konstruksi 

pandangan dunia Al-Qur'an tentang moralitas kemanusiaan dapat tergali 

secara lebih utuh, mendalam, dan mampu menjawab berbagai tantangan 

etika sosial di era kontemporer. 
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